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Abstrak- Dunia Pendidikan  merupakan sarana dan wahana dalam pembinaan 
sumber daya manusia yang membutuhkan figure seorang pendidik yang 
berkualitas. Sampai saat ini belum ada sistem yang mendukung dalam 
menentukan guru PNS di SMKN 9 Bengkulu Utara yang berprestasi. Penelitian 
ini membandingkan metode SAW dan metode AHP dalam merekomendasikan 
pengambilan keputusan untuk menentukan guru berprestasi pada SMKN 9 
Bengkulu Utara. Berdasarkan hasil pembahasan perbandingan metode SAW dan 
AHP yang dilakukan dengan data guru PNS SMKN 9 Bengkulu yang terpilih 
menjadi guru berprestasi adalah Muhammad Yusuf S.Pd, M.Pd dari  Hasil 
perangkingan diperoleh Nilai terbesar ada pada V1 = 92.5 dengan demikian 
alternatif  yang terpilih adalah A1, yang mengunakan metode SAW. Dari 
perbandingan SAW dan AHP yang lebih akurat adalah metode SAW. 
 
 
Kata Kunci : (Analisis Perbandingan, SAW-AHP) 
 
Abstract- The world of education is a means and vehicle for fostering human 
resources which requires a figure of a qualified educator. Until now there is no 
system that supports determining PNS teachers at SMKN 9 North Bengkulu who 
are outstanding. This study compares the SAW method and the AHP method in 
recommending decision making to determine outstanding teachers at SMKN 9 
Bengkulu Utara. Based on the results of the discussion of the comparison of the 
SAW and AHP methods carried out with data from PNS teachers at SMKN 9 
Bengkulu who were selected as outstanding teachers, Muhammad Yusuf S.Pd, 
M.Pd, the ranking results obtained that the largest value was at V1 = 92.5, thus the 
alternative chosen was A1 , which uses the SAW method. From the comparison of 
SAW and AHP, the SAW method is more accurate. 
 
Keywords: (Comparative Analysis, SAW-AHP) 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat dan 

berpengaruh dalam rangka pembangunan sumber daya manusia terutama dalam 
dunia pendidikan. Dunia Pendidikan  merupakan sarana dan wahana dalam 
pembinaan sumber daya manusia yang membutuhkan figure seorang pendidik 
yang berkualitas [1]. Guru merupakan bagian penting dalam menciptakan 
kualitas pendidikan yang baik. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penting 
untuk mengidentifikasi dan mengakui guru-guru yang berprestasi[2][3].   

SMKN 9 Bengkulu Utara adalah salah satu pendidikan dengan 
jenjang SMK di desa Air Tenang Kecamatan Napal Putih Kabupaten Bengkulu 
Utara Provinsi Bengkulu. SMKN 9 Bengkulu Utara berada di bawah naungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sampai saat ini belum ada sistem 
yang mendukung dalam menentukan guru PNS di SMKN 9 Bengkulu Utara 
yang berprestasi. 

Dalam mengidentifikasi guru berprestasi yang sesuai dengan Standar 
Komptensi Guru yaitu Komptensi Pedagogik, Komptensi Kepribadian, 
Komptensi Profesional, dan Komptensi Sosial, perlu ada sistem evaluasi yang 
objektif dan efektif. Dalam beberapa tahun terakhir, metode-metode 
pengambilan keputusan multi-kriteria (multi-criteria decision making/MCDM) 
telah digunakan secara luas untuk mengatasi kompleksitas dalam pengambilan 
keputusan yang melibatkan berbagai kriteria. Dua metode yang sering digunakan 
dalam MCDM adalah Simple Additive Weighting (SAW) dan Analytic 
Hierarchy Process (AHP) [4][5]. 

Metode SAW adalah salah satu pendekatan yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan dengan mengalokasikan bobot pada setiap kriteria dan 
melakukan perangkingan berdasarkan nilai total dari setiap alternatif. Metode ini 
relatif sederhana dan mudah diimplementasikan. Namun, metode SAW tidak 
mempertimbangkan keterkaitan antara kriteria-kriteria yang digunakan. 

Di sisi lain, metode AHP mempertimbangkan keterkaitan antara kriteria-
kriteria dengan menggunakan struktur hirarki. Metode ini melibatkan proses 
perbandingan berpasangan antara kriteria-kriteria untuk menghasilkan bobot 
relatif. Metode AHP memiliki kelebihan dalam menangani kompleksitas 
hubungan antara kriteria-kriteria, tetapi melibatkan tahap perbandingan 
berpasangan yang membutuhkan kejelian dan konsistensi dari pengambil 
keputusan.  
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2. MODEL PERANCANGAN SISTEM 

Model pengembangan sistem yang akan penulis gunakan adalah Metode 
waterfall. Metode waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara 
berurutan atau secara linear. Jadi jika langkah ke-1 belum dikerjakan, maka 
langkah 2 tidak dapat dikerjakan. Jika langkah ke-2 belum dikerjakan maka 
langkah ke-3 juga tidak dapat dikerjakan, begitu seterusnya. Secara otomatis 
langkah ke-3 akan bisa dilakukan jika langkah ke-1 dan ke-2sudah dilakukan. 
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : Analisa, Desain, Penulisan, Pengujian dan Penerapan serta 
Pemeliharaan . Terlihat pada gambar 1. dibawah ini : 

Gambar 1. Metode Waterfall 
 
Rancangan website pada penelitian ini akan dimulai dengan diagram flowchart 
seperti dibawah ini : 

 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Flowchart SAW dan AHP
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3. HASIL PENELITIAN 

 
Untuk menentukan guru PNS di SMKN 9 Bengkulu Utara yang berhak atas 

rekomendasi guru berprestasi menggunakan metode SAW dan  metode AHP.  
Tabel  1. Alternatif  Kriteria 

NO Kode  Alternatif  Kriteria Nama Alternatif Kriteria 
1 A1 Muhammad Yusuf, S.Pd , M.Pd 
2 A2 Lispadani, S.Pd 

3 A3 Ari Wisnu Wibowo, S.Pd , Gr 

4  A4   Dita Kurnia Apriyuda,  S.Pd 

5 A5 Ika Ariyanti,  SP 

6 A6 Fitri Suprianti, S.Pd ,Gr 

7 A7 Abdul Aziz,  S.P 

8 A8 Caca Andika, S.Kom 

 
3.1 Hasil Hitung Manual Metode AHP 

Tabel 2. Rangking Penilaian AHP 
 

NO 
Kode  Alternatif  

Kriteria 
  

Nama Alternatif Kriteria 
 

Nilai AHP 
1 A1 Muhammad Yusuf, S.Pd , M.Pd 0,23612 

2 A2 Lispadani, S.Pd 0,183455 

3 A3 Ari Wisnu Wibowo, S.Pd , Gr 0,178358 

4  A4   Dita Kurnia Apriyuda S.Pd 0,107034 

5 A5 Ika Ariyanti. SP 0,0929802 

6 A6 Fitri Suprianti, S.Pd ,Gr 0,0929802 

7 A7 Abdul Aziz , S.P 0,0619741 

8 A8 Caca Handika, S.Kom 0,04688084 

 Yang terpilih sebagai guru berprestasi di SMKN 9 BU Dengan Nilai yang terbesar 
adalah A1 Muhammad Yusuf S.Pd , M.Pd nilai = 0,23612 dalam metode AHP. 
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3.2 Hasil Hitung Manual Metode SAW 

Tabel 3. Rangking Penilaian SAW 
 
NO 

Kode  
Alternatif  
Kriteria 

 
Nama Alternatif Kriteria 

 
Nilai SAW 

1 A1 Muhammad Yusuf, S.Pd , M.Pd 92,5 

2 A2 Lispadani, S.Pd 78,9 

3 A3 Ari Wisnu Wibowo, S.Pd , Gr 60 

4  A4   Dita Kurnia Apriyuda S.Pd 68 

5 A5 Ika Ariyanti. SP 66,9 

6 A6 Fitri Suprianti, S.Pd ,Gr 54,5 

7 A7 Abdul Aziz , S.P 55,5 

8 A8 Caca Handika, S.Kom 52 

Hasil perangkingan diperoleh Nilai terbesar ada pada V1 =  92,5 dengan demikian 
alternatif  yang terpilih adalah A1 (Muhammad Yusuf S.Pd M.Pd) sebagai guru PNS 
yang berprestasi di SMKN 9 BU menggunakan metode SAW. 
 
             Hasil dari penelitian ini telah dibuatnya sebuah sistem pendukung keputusan 
terhadap penilaian guru berprestasi di SMKN 9 BU. Program ini dibuat menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan juga database MYSQL. 
 

 

Gambar 3. Halaman Login 
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Gambar 4. Halaman Utama 

 
 

 
Gambar 5. Input Alternatif 

 

 

Gambar 6. Menu Data Kriteria Dan Bobot SAW 
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Gambar 7. Menu Matriks x 

  

 
 

Gambar 8. Tampilan Matriks Ternormalisasi r 
 

 
 

Gambar 9. Menu Nilai Prefrensi SAW 
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Gambar 10. Menu Perbandingan Kriteria AHP 
 

 
 

 Gambar 11. Matriks Perbandingan Berpasangan dan Normalisasi Matriks 
 
 

 
Gambar 12. Hasil Bobot Dan Perhitungan Konsistensi 
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Gambar 13. Perbandingan Alternatif 

Gambar 14.   Matriks Perbandingan  Nilai Alternatif AHP 

 

Gambar 15.  Matriks Nilai Alternatif 
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4. KESIMPULAN  
Setelah selesai pada tahap penelitian dan perancangan “Analisis Perbandingan 

Metode SAW dan Metode AHP Terhadap Penilaian Guru Berprestasi” dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  

1. Untuk membuat Website yang dapat membantu proses pemilihan guru 
berprestasi di SMKN 9 Bengkulu Utara yang menggunakan 2 metode. 
Metode SAW dan Metode AHP dalam pengambilan keputusan. 

2. Perancangan analisis perbandingan metode SAW dan metode AHP terhadap   
penilaian guru berprestasi di SMKN 9 Bengkulu Utara yang berbasis Web, 
menggunakan Bahasa pemograman PHP dan Database MySQL. 

3. Dalam kasus pemilihan guru berprestasi  dengan jumlah guru PNS 8 orang 
yang akan diseleksi sebagai guru berprestasi maka metode SAW yang akan 
lebih dipilih dalam menentukan guru berprestasi, karena dalam melakukan 
pembobotan hanya pada kriterianya saja dan lebih akurat.   
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